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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan dan kepraktisan pada pengembangan e-modul berbasis 

android digital flipbook pada elemen Dasar-Dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis. Penelitian ini 

menggunakan metode Research and Development (RnD) dengan model pengembangan ADDIE (Analyze, Design, 

Development, Implementation, and Evaluation). Subjek penelitian ini terdiri dari enam validator (dua ahli materi, 

dua ahli bahasa, dan dua ahli media) dan 36 siswa Fase E MPLB. Teknik analisis data yang dilakukan yaitu uji 

validasi ahli dan uji praktikalitas. Uji validasi ahli dilakukan oleh ahli materi dengan persentase 97% yang 

dikategorikan sangat layak, ahli bahasa dengan persentase 92% yang dikategorikan sangat layak, dan ahli media 

dengan persentase 84% yang dikategorikan sangat layak. Pada uji praktikalitas yang dilakukan oleh 36 siswa Fase 

E MPLB pada tahap one to one evaluation dengan persentase 91% yang dikategorikan sangat praktis, pada tahap 

uji coba kelompok kecil dengan persentase 95% yang dikategorikan sangat praktis, dan pada tahap uji coba 

kelompok besar dengan persentase 93% yang dikatergorikan sangat praktis. Hasil penelitian dan pengembangan 

ini menunjukkan bahwa E-Modul Berbasis Android Digital Flipbook pada Elemen Mata Pelajaran Dasar-Dasar 

Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis di SMKN 48 Jakarta dinyatakan sangat layak dan sangat praktis, 

serta dapat digunakan dalam kegiatan pembelajaran.  

Kata Kunci: E-Modul, Flipbook, Manajemen Perkantoran 

 

ABSTRACT 

This research aims to determine the feasibility and practicality of developing an Android-based digital flipbook 

e-module on the elements of Basic Office Management and Business Services. This research uses the Research 

and Development (RnD) method with ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, and Evaluation) 

development model. The subjects of this research consisted of two material experts, two language experts, two 

media experts and 36 Phase E MPLB students. The data analysis technique used was a expert validation and 

practicality test. The expert validation test was conducted by material experts with a percentage of 97% (very 

feasible), language experts with a percentage of 92% (very feasible) and media experts with a percentage of 84% 

(very feasible). In the practicality test conducted by 36 students from Phase E MPLB, the one-to-one evaluation 

stage had a percentage of 91% (very practical), the small group trial stage had a percentage of 95% (very practical), 

and the large group trial stage had a percentage of 93% (very practical). The results of this research and 

development indicate that the Android-Based Digital Flipbook E-Module on the Basic Elements of Office 

Management and Business Services at SMKN 48 Jakarta is deemed very feasible and very practical and can be 

used in learning activities. 

Keywords: E-Module, Flipbook, Office Management  

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi yang semakin besar dalam era digitalisasi saat ini 

memberikan banyak sekali pengaruh positif bagi kehidupan manusia. Adanya perkembangan 

teknologi mendorong berbagai bidang untuk mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-

hari guna menjamin mutu, kualitas, dan efektifitas dari setiap aktivitas manusia. Walaupun 

pemanfaatan teknologi sudah mulai digunakan di berbagai sekolah di Indonesia, namun sampai 

saat ini sebagian besar masih belum memanfaatkannya dengan maksimal. Dari hasil pra-riset 

yang dilakukan oleh Peneliti, ditemukan bahwa guru yang mengajar menggunakan media 

pembelajaran yang sama yaitu buku cetak dan Ms. PowerPoint. Namun, sejalan dengan 
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kebijakan baru pada kurikulum merdeka yang menuntut agar menggunakan media pembelajaran 

yang kreatif dan inovatif sehingga peserta didik dapat memaksimalkan potensi yang dimilikinya 

selama belajar di sekolah. Hal ini perlu digaris bawahi dan menjadi perhatian oleh pihak sekolah 

maupun guru.  

Pendidikan pada abad 21 sangat menkankan pada kemampuan peserta didik untuk 

berpikir kritis, keratif, dan kolaboratif sehingga sangat membutuhkan penggunaan teknologi 

seperti flipbook sebagai upaya untuk menciptakan proses belajar yang relevan dengan 

kebutuhan peserta didik (Purnomo et al., 2024). Pengembangan media pembelajatan e-modul 

berbasis android digital memiliki berbagai kombinasi yang didalamnya terdapat video ataupun 

audio dimana hal tersebut membuat materi ajar menjadi lebih seru dan interaktif, tidak hanya 

berpaku pada tulisan atau teks saja seperti pada buku cetak atau e-modul berbasis PDF. Media 

pembelajaran digital berbasis flipbook memiliki keunggulan mudah diakses sehingga mampu 

meningkatkan minat, motivasi, serta hasil belajar peserta didik. Hal ini terbukti dari hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Aisyah & Mustaji (2023) menyatakan bahwa media 

pembelajaran flipbook yang digunakan di SMK Yapalis Krian pada elemen IPAS mampu 

membuat motivasi belajar peserta didik naik sebesar 82%. 

Berdasarkan hasil pra-riset yang dilakukan penulis melalui Google Form pada peserta 

didik Fase E MPLB SMKN 48 Jakarta didapatkan hasil bahwa pada elemen dasar-dasar 

manajemen perkantoran dan layanan bisnis sudah memakai bahan ajar berupa e-modul. namun, 

untuk penggunaan e-modul flipbook berbasis android belum pernah mereka gunakan. 

penggunaan bahan ajar yang digunakan harus beragam karena hal tersebut mempengaruhi 

semangat belajar pada peserta didik. Kemudian didapatkan juga hasil bahwa media 

pembelajaran digital akan lebih memudahkan peserta didik untuk mencerna materi karena 

dianggap lebih menarik sehingga materi lebih mudah untuk diingat.  

 

Gambar 1. Ketertarikan Peserta Didik Menggunakan E-Modul Flipbook 

 
Berdasarkan Gambar dapat disintesiskan bahwa banyak peserta didik yang tertarik untuk 

menggunakan E-Modul Flipbook pada elemen dasar-dasar manajemen perkantoran dan layanan 

bisnis. Hal ini membuktikan bahwa peserta didik akan lebih tertarik mengikuti kegiatan 

pembelajaran apabila media pembelajaran yang digunakan bervariatif. Dengan ini berarti guru 

harus melakukan inovasi dengan senantiasa memperbarui media pembelajaran agar lebih 

interaktif dan tidak monoton salah satunya dengan mengembangkan E-modul flipbook berbasis 

android. Bersumber pada permasalahan yang dijabarkan dari hasil pra-riset serta dukungan dari 

data yang ada, maka peneliti menghadirkan suatu solusi mengenai pengembangan media 

pembelajaran e-modul berbasis android digital flipbook pada elemen Dasar-Dasar Manajemen 

Perkantoran dan Layanan Bisnis. Mengenai peran dan fungsinya, pengembangan e-modul 

berbasis flipbook ini dapat digunakan sebagai bahan ajar yang interaktif sehingga peserta didik 
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tidak lagi perlu mencari materi pada beberapa buku yang terpisah dan web pada internet. E-

modul ini juga diharapkan dapat digunakan sebagai media pembelajaran tambahan sehingga 

guru tidak hanya menggunakan media PowerPoint dan buku cetak saja. Berdasarkan hal 

tersebut maka peneliti akan menyusun skripsi dengan judul “Pengembangan Media 

Pembelajaran E-Modul Berbasis Android Digital Flipbook pada Elemen Dasar-Dasar 

Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis” 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Pengertian Media Pembelajaran 

Mulyani (2022) menyatakan bahwa media adalah pengantar komunikasi oleh manusia 

untuk menyebarkan informasi yang biasanya dituangkan dalam bentuk simbol baik verbal 

maupun nonverbal. Sedangkan pembelajaran merupakan kegiatan belajar yang dilakukan oleh 

pengajar dengan peserta didik yang menghasilkan adanya ilmu pengetahuan baik materi, sikap, 

keterampilan, dan lainnya. Dapat disintesiskan bahwa media pembelajaran merupakan 

teknologi yang digunakan sebagai perantara penyampaian ilmu pengetahuan.   

Pengertian E-Modul 

Elektornik Modul (e-modul) merupakan media pembelajaran yang berisi konten materi 

dimana materi dikemas lengkap dengan adanya teks, gambar, video, bahkan audio sehingga 

materi yang sifatnya abstrak dapat ditampilkan dengan jelas sehingga lebih mudah untuk 

dipahami (Asri & Dwiningsih, 2022). Menurut Wulandari et al. (2021) e-modul merupakan 

modul yang didesain dengan format elektronik sehingga dapat diakses kapanpun dan 

dimanapun denga nisi materi yang disajikan dalam bentuk teks, gambar dan animasi sehingga 

peserta didik lebih mudah memahami materi yang disampaikan. Sedangkan Lastri (2023) 

mengatakan bahwa e-modul adalah modul yang dibuat dalam bentuk digital yang di dalamnya 

terdiri atas teks, gambar atau keduanya yang berisikan materi elektronika digital disertai dengan 

simulasi untuk mendukung pembelajaran. Maka dapat disintesiskan bahwa E-Modul 

merupakan bentuk pengembangan dari modul yang dibuat dengan tujuan untuk mempermudah 

proses pembelajaran karena berisikan materi dengan gaya yang lengkap seperti teks, gambar, 

audio, video, ataupun simulasi sehingga materi yang bersifat abstrak dapat dengan jelas 

disampaikan dan peserta didik dapat dengan mudah memahami materi pembelajaran yang 

disampaikan. 

Aplikasi Pembuat E-Modul (Flip PDF Professional)  

Flip PDF Professional berbeda dengan PDF biasa. Perbedaan terdapat pada tampilan 

dimana pada hasil Flip PDF Professional media pembelajaran menjadi interaktif karena dapat 

dimasukkan video, audio, dan tampilan animasi seperti membaca buku asli (Selvia et al., 2023). 

Dengan fitur yang ada, Flip PDF Professional dapat memiliki kelebihan antara lain membuat 

E-Modul menjadi lebih interaktif (Interactive Publishing) sehingga dapat meningkatkan 

motivasi peserta didik untuk membaca E-Modul.  
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Kerangka Berpikir 

Gambar 2. Bagan Kerangka Berpikir 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode Research and Development (RnD). 

Metode penelitian Research and Development atau dengan bahasa Indonesia disebut Penelitian 

dan Pengembangan merupakan metode penelitian yang dapat digunakan untuk sebuah 

penelitian yang ingin memiliki keluaran sebuah produk tertentu. Produk yang dihasilkan 

nantinya akan diuji bagaimana tingkat keefektifannya. Dalam prosesnya penelitian dengan 

metode RnD bersifat analisis kebutuhan agar dapat digunakan dengan masyarakat luas 

(Rustandi & Rismayanti, 2021). Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE 

(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). 

Penelitian dan pengembangan dilakukan di SMK Negeri 48 Jakarta pada peserta didik 

Fase E Jurusan Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis. Validasi ahli dilakukan oleh enam 

ahli yang terdiri atas dua ahli media yaitu dosen S-1 Pendidikan Administrasi Perkantoran UNJ, 

dua ahli materi yaitu guru MPLB, dan dua ahli bahasa yaitu guru bahasa Indonesia. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Model ADDIE 

Analysis 

1. Analisis Masalah 

2. Analisis Kebutuhan 

3. Analisis Pmbelajaran 

4. Analisis Bahan Ajar 

 

 
Design 

Menentukan desain produk 

 

 

Development 

1. Pembuatan produk bahan ajar 

2. Uji validitas ahli materi 

3. Uji validitas ahli bahasa 

4. Uji validitas ahli media 

 

 
Implementation 

Uji Praktikalitas 

 

 

Evaluasi 

Mengukur baik atau tidaknya 

sebuah bahan ajar yang 

dikembangkan 

 

Permasalahan yang ditemukan: 

1. Keterbatasan bahan ajar cetak dan belum 

tersedianya bahan ajar yang interaktif berbasis 

elektronik flipbook pada pembelajaran Dasar-

Dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan 

Bisinis 

2. Peserta didik membutuhkan bahan ajar  

interaktif yang dapat diakses kapanpun untuk 

menunjang berjalannya kurikulum merdeka 

3. Peserta didik memerlukan contoh yang lebih 

jelas mengenai jenis dan juga proses komunikasi 

kantor dengan baik dan jelas.  

 

Materi Komunikasi Kantor 

Revisi I 

Revisi II 

Menghasilkan produk berupa E-Modul Berbasis 

Android Flipbook Mata Pelajaran Dasar-Dasar 

Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis” 
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Instrumen Penelitian 

Dalam pelaksanaan uji validitas ahli materi dibutuhkan kisi-kisi instrumen sebagai upaya 

untuk mempermudah pengujian. Instrumen penelitian yang digunakan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 1. Kisi-Kisi Lembar Validasi Ahli Materi 

No. Aspek Indikator 

1. Isi atau materi 1. Kesesuaian materi dengan tujuan 

pembelajaran 

2. Kelengkapan materi 

3. Sistematika penyajian materi 

4. Kesesuaian pemberian contoh 

dengan materi 

5. Kemudahan materi untuk dipahami 

 

2. Pembelajaran  1. Pemberian motivasi belajar 

2. Kesesuaian alat evaluasi materi 

3. Kualitas interaksi pembelajaran 

4. Berisi bantuan untuk belajar 

 

 

Lembar validasi bahasa digunakan untuk dapat menilai bagaimana aspek kebahasaan pada 

media pembelajaran yang dikembangkan. Menurut Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) 

dalam bukunya (Sugiyono, 2023) aspek yang dapat dinilai meliputi: 

 

Tabel 2. Kisi-Kisi Lembar Validasi Ahli Bahasa 

No. Aspek Indikator 

1. Lugas 1. Ketepatan struktur kalimat  

2. Keefektifan kalimat 

3. Ketepatan dan kebakuan pemilihan 

kata yang digunakan 

 

2. Komunikatif 1.  Pemahaman terhadap pesan   

 

3. Dialogis dan interaktif 1. Motivasi peserta didik meningkat 

2. Kemampuan berpikir kritis meningkat 

 

4. Kesesuaian dengan 

perkembangan peserta didik 

1. Kesesuaian dengan perkembangan 

intelektual peserta didik 

 

5. Kesesuaian bahasa dengan 

kaidah 

 

1. Ketepatan tata bahasa dan ejaan 

 

6. Penggunaan istilah, simbol, atau 

ikon 

 

1. Konsistensi penggunaan istilah, 

simbol atau ikon 

 

 

Lembar validasi ahli media digunakan agar dapat menilai bagaimana validitas dan tingkat 

kelayakan serta kualitas media pembelajaran yang dikembangkan. Penilaian dilakukan oleh ahli 
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media yang merupakan dosen Universitas Negeri Jakarta. Instrument yang digunakan dalam 

penilaian validitas ahli media dalam (Sugiyono, 2023) yaitu :  

 

Tabel 3. Kisi-Kisi Lembar Validasi Ahli Media 

No. Aspek Indikator 

1. Tampilan 

dan Desain 

1. Tampilan Program 

2. Kualitas desain 

3. Kualitas tampilan gambar 

4. Konsistensi pemakaian fungsi 

interaktif 

5. Keterbacaan 

6. Kualitas video 

 

2. Kualitas 

Teknis 

1. Pengoperasian media 

pembelajaran 

2. Efisiensi penggunaan teks dan 

gambar 

 

Lembar respon siswa digunakan dengan tujuan mengetahui tingkat efektivitas  e-modul 

yang dikembangkan. Penilaian dilakukan berdasarkan respon siswa Fase E Manajemen 

Perkantoran dan Layanan Bisnis. Instumen yang digunakan dalam lembar respon siswa menurut 

(Arifa, 2022) antara lain: 

 

Tabel 4. Kisi-Kisi Lembar Respon Siswa 

No. Aspek Indikator 

1. Penyajian 

Media 

1. Kemudahan pemahaman  

2. Ketertarikan 

3. Kesesuaian materi 

4. Kesesuaian gambar 

5. Kesesuaian animasi 

 

2. Kualitas 

Media 

1. Kegunaan untuk belajar 

2. Media menyenangkan 

3. Kualitas tampilan 

 

 

Teknik Analisis Data  

Lembar validasi yang digunakan pada penelitian memuat beberapa pertanyaan yang 

kemudian akan diisi oleh validator dengan cara memberikan tanda centang pada kolom yang 

telah disediakan berdasarkan skala likert dengan lima skor penilaian, yaitu: 

 

Tabel 5. Skor Penilaian Validasi 

Keterangan Skor 

Sangat Baik (SB) 

Baik (B) 

Cukup (C) 

Kurang (K) 

Sangat Kurang (SK) 

5 

4 

3 

2 

1 
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Setelah mendapatkan hasil dari penilaian lembar validasi dari ahli media, ahli materi, 

dan ahli bahasa yang berupa skor kemudian dilakukan analisis dengan menggunakan rumus 

index. Rumus yang diguanakn untuk menghitung data yang telah diambil yaitu: 

P = 
𝑓

𝑁
 x 100% 

Keterangan: 

P = Angka persentasi data angket 

f = Jumlah skor yang diperoleh 

N = Jumlah skor maksimum 

Riduwan (2019) menuliskan bahwa hasil dari perhitungan persentase akan 

diinterpetasikan untuk uji kelayakan yang dikategorikan berdasarkan tabel berikut: 

 

Tabel 6. Kriteria Kelayakan 

Keterangan Skor 

81% - 100% 

61% - 80% 

41% - 60% 

21% - 40% 

0% - 20% 

Sangat Layak 

Layak 

Cukup Layak 

Tidak Layak 

Sangat Tidak Layak 

 

Kemudian berdasarkan tabel dapat diketahui bahwa e-modul yang dikembangkan dapat 

dikatakan layak apabila persentase kelayakan mencapai 61%. 

Untuk uji praktis, angket yang dibuat dengan beberapa pertanyaan dan diisi oleh peserta 

didik selanjutnya akan dianalisis menjadi hasil dari uji kepraktisan. Pada angket yang dibagikan 

peserta didik harus mengisi dengan memberikan tanda centang pada kategori berdasarkan skala 

likert berikut: 

Tabel 7. Skor Penilaian Kepraktisan 

Keterangan Skor 

Sangat Setuju (SS) 

Setuju (S) 

Kurang Setuju (KS) 

Tidak Setuju (TS) 

Sangat Tidak Setuju (STS) 

5 

4 

3 

2 

1 

 

Data hasil dari angket yang berupa skor kemudian dilakukan analisis dengan 

menggunakan rumus index. Rumus yang digunakan sama dengan rumus menghitung uji 

validitas. Hasil akhir berupa persentase dapat diinterpretasikan untuk uji kepraktisan yang 

dikategorikan berdasarkan tabel di bawah ini: 

 

Tabel 8. Kriteria Kepraktisan 

Keterangan Skor 

81% - 100% 

61% - 80% 

41% - 60% 

21% - 40% 

0% - 20% 

Sangat Praktis 

Praktis 

Cukup Praktis 

Tidak Praktis 

Sangat Tidak Praktis 

Sumber: Diolah oleh penulis, 2025 

 

Kemudian berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa e-modul yang dikembangkan 

dapat dikatakan praktis apabila persentase mencapai 61%.  
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PEMBAHASAN 

Analyze (Analisis) 

Hasil dari analisis yang dilakukan yaitu proses pembelajaran berlangsung dengan 

menggunakan bahan ajar Powerpoint yang ditampilkan dan buku paket. Buku paket tidak 

tersedia dengan cukup sehingga peserta didik harus berbagi dengan teman sebangku. 

Keterbatasan ini membuat peserta didik harus secara bergantian membawanya setiap minggu. 

Selain itu, didapatkan hasil bahwa peserta didik akan lebih memilih untuk menggunakan 

internet di gadget-nya untuk mencari materi sebagai sumber belajar. Oleh karena itu, peserta 

didik membutuhkan media belajar yang dapat diakses kapanpun dan dimanapun seperti e-

modul.  

Design (Perancangan) 

Setelah analisis dilakukan, tahap selanjutnya yaitu perancangan. Pada tahap perancangan 

peneliti akan melakukan persiapan terkait pengembangan e-modul yang akan dilakukan. 

Persiapan yang dilakukan yaitu merumuskan materi serta menentukan desain produk. Materi 

yang dirumuskan yaitu Komunikasi Kantor yang terdapat pada Elemen 7 Sistem Informasi 

Manajemen dan Komunikasi Kantor. Kemudian dilanjutkan dengan menyusun uraian materi 

untuk konten e-modul yang disesuaikan dengan Alur Tujuan Pembelajaran (ATP). Setelah 

materi selesai disusun, tahap perancangan selanjutnya yaitu menentukan desain e-modul dengan 

memilih isi konten seperti warna, font, gambar, video pembelajaran, serta elemen lainnya yang 

mendukung pembuatan e-modul.  

Development (Pengembangan) 

Setelah rancangan e-modul sudah dilakukan maka tahap selanjutnya yaitu 

mengembangkan e-modul berdasarkan rancangan yang telah disusun. E-modul akan disusun 

dan dikembangkan dengan beberapa bagian yaitu sampul, isi dan penutup. E-modul 

dikembangkan dengan cara mempublish flipbook secara online pada aplikasi Flip PDF 

Professional sehingga dapat digunakan dengan hanya menekan link.  

Setelah modul selesai dikembangkan maka selanjutnya dilakukan uji validasi ahli materi. 

Validasi ahli materi dilakukan oleh dua guru Dasar-Dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan 

Bisnis di SMKN 48 Jakarta. Berikut merupakan hasil uji validasi ahli materi yang telah 

dilakukan: 

P = 
𝑓

𝑁
 x 100% 

P = 
97

100
 x 100% = 97% 

Berdasarkan perhitungan didapatkan bahwa masing-masing ahli materi memperoleh 

persentase sebesar 97%. Kemudian didapatkan hasil rata-rata dari persentase ahli materi yaitu 

97%. Dalam kriteria kelayakan, produk yang dikembangkan masuk ke dalam kategori sangat 

layak karena mendapatkan hasil ˃81%. Maka dari itu dapat disintesiskan bahwa e-modul 

flipbook yang dikembangkan sangat layak dan dapat digunakan untuk uji coba kepada peserta 

didik. Adapun saran yang diberikan oleh ahli materi terhadap pengembangan e-modul flipbook 

adalah sebagai berikut: 

Validasi ahli bahasa dilakukan oleh dua guru Bahasa Indonesia di SMKN 48 Jakarta. 

Berikut merupakan hasil uji validasi ahli bahasa yang telah dilakukan: 

 

Tabel 9. Hasil Uji Validasi Bahasa 

Ahli Bahasa I Ahli Bahasa II 

P = 
𝟗𝟐

𝟗𝟓
 x 100% = 97% P = 

83

95
 x 100% = 87% 

 

Berdasarkan perhitungan didapatkan bahwa ahli bahasa I memperoleh persentase sebesar 

97% dan Ahli Bahasa II memperoleh 87%. Kemudian didapatkan hasil rata-rata dari persentase 
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Ahli Bahasa yaitu 92%. Dalam kriteria kelayakan, produk yang dikembangkan masuk ke dalam 

kategori sangat layak karena mendapatkan hasil ˃ 81%. Maka dari itu dapat disintesiskan bahwa 

e-modul flipbook yang dikembangkan sangat layak dan dapat digunakan untuk uji coba kepada 

peserta didik. Adapun saran yang diberikan oleh ahli bahasa terhadap pengembangan e-modul 

flipbook adalah sebagai berikut: 

Validasi ahli media dilakukan oleh dua dosen Prodi S-1 Pendidikan Administrasi 

Perkantoran Universitas Negeri Jakarta. Berikut merupakan hasil uji validasi ahli media yang 

telah dilakukan: 

Tabel 10. Hasil Uji Validasi Media 

Ahli Media I Ahli Media II 

P = 
𝟕𝟎

𝟖𝟓
 x 100% = 82% P = 

73

85
 x 100% = 86% 

 

Berdasarkan perhitungan didapatkan bahwa Ahli Media I memperoleh persentase sebesar 

82% dan Ahli Media II memperoleh 86%. Kemudian didapatkan hasil rata-rata dari persentase 

Ahli Media yaitu 84%. Dalam kriteria kelayakan, produk yang dikembangkan masuk ke dalam 

kategori sangat layak karena mendapatkan hasil ˃ 81%. Maka dari itu dapat disintesiskan bahwa 

e-modul flipbook yang dikembangkan sangat layak dan dapat digunakan untuk uji coba kepada 

peserta didik. Adapun saran yang diberikan oleh ahli media terhadap pengembangan e-modul 

flipbook adalah sebagai berikut: 

Implementation (Implementasi) 

Tahap pertama pada uji praktis yaitu melakukan uji perorangan atau uji satu-satu. Uji satu-

satu ini dilakukan oleh tiga peserta didik Fase E MPLB. Tiga peserta didik tersebut dipilih 

dengan mempertimbangkan kemampuan dalam pembelajaran. Satu peserta didik dengan 

kemampuan tinggi, satu peserta didik dengan kemampuan sedang dan satu peserta didik dengan 

kemampuan rendah. Hasil dari uji satu-satu yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 11. Hasil Analisi Data One-to-One Evaluation 

Responden Skor 
Skor 

Maksimum 
Persentase Kategori 

Siswa 1 60 60 100% 
Sangat 

Praktis 

Siswa 2 55 60 92% 
Sangat 

Praktis 

Siswa 3 48 60 80% 
Sangat 

Praktis 

Jumlah 163 180 91% 
Sangat 

Praktis 

 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel, dilihat bahwa uji praktis one to one evaluation 

memperoleh besar persentase 91%. Dalam kriteria kepraktisan produk, hasil persentase  ≥ 81% 

menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan masuk ke dalam kategori sangat praktis. Maka 

dari itu dapat disintesiskan bahwa e-modul flipbook yang dikembangkan sangat praktis untuk 

digunakan.  

Selanjutnya yaitu uji coba kelompok kecil yang dilakukan pada 10 peserta didik Fase E 

MPLB yang dipilih secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada pada populasi (Purba et 

al., 2022). Hasil uji coba kelompok kecil yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
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Tabel 12. Hasil Analisis Data Uji Coba Kelompok Kecil 

Responden Skor 
Skor 

Maksimum 
Persentase Kategori 

Siswa 1 
49 60 82% 

Sangat 

Praktis 

Siswa 2 60 60 100% 
Sangat 

Praktis 

Siswa 3 
57 60 95% 

Sangat 

Praktis 

Siswa 4 
56 60 93% 

Sangat 

Praktis 

Siswa 5 
60 60 100% 

Sangat 

Praktis 

Siswa 6 
60 60 100% 

Sangat 

Praktis 

Siswa 7 
55 60 92% 

Sangat 

Praktis 

Siswa 8 
57 60 95% 

Sangat 

Praktis 

Siswa 9 
56 60 93% 

Sangat 

Praktis 

Siswa 10 
60 60 100% 

Sangat 

Praktis 

Jumlah 
570 600 95% 

Sangat 

Praktis 

 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel dapat dilihat bahwa uji praktis kelompok kecil 

memperoleh besar persentase 95%. Dalam kriteria kepraktisan produk, hasil persentase  ≥ 81% 

menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan masuk ke dalam kategori sangat praktis. Maka 

dari itu dapat disintesiskan bahwa e-modul flipbook yang dikembangkan sangat praktis untuk 

digunakan. 

Kemudian hasil dari uji coba kelompok besar dilakukan oleh 23 peserta didik Fase E MP 

yang tidak masuk ke dalam uji one to one evaluation dan uji coba kelompok kecil adalah sebagai 

berikut: 

Tabel 13. Hasil Analisis Data Uji Coba Kelompok Besar 

Responden Skor 
Skor 

Maksimum 
Persentase Kategori 

Siswa 1 60 60 100% Sangat Praktis 

Siswa 2 60 60 100% Sangat Praktis 

Siswa 3 57 60 95% Sangat Praktis 

Siswa 4 60 60 100% Sangat Praktis 

Siswa 5 60 60 100% Sangat Praktis 

Siswa 6 50 60 83% Sangat Praktis 

Siswa 7 56 60 93% Sangat Praktis 

Siswa 8 56 60 93% Sangat Praktis 

Siswa 9 60 60 100% Sangat Praktis 

Siswa 10 59 60 98% Sangat Praktis 

Siswa 11 56 60 93% Sangat Praktis 
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Siswa 12 60 60 100% Sangat Praktis 

Siswa 13 60 60 100% Sangat Praktis 

Siswa 14 56 60 93% Sangat Praktis 

Siswa 15 47 60 78% Sangat Praktis 

Siswa 16 55 60 92% Sangat Praktis 

Siswa 17 50 60 83% Sangat Praktis 

Siswa 18 60 60 100% Sangat Praktis 

Siswa 19 59 60 98% Sangat Praktis 

Siswa 20 56 60 93% Sangat Praktis 

Siswa 21 46 60 77% Sangat Praktis 

Siswa 22 48 60 80% Sangat Praktis 

Siswa 23 51 60 85% Sangat Praktis 

Jumlah 1282 1380 93% 
Sangat 

Praktis 

 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel dapat dilihat bahwa uji praktis kelompok besar 

memperoleh besar persentase 93%. Dalam kriteria kepraktisan produk, hasil persentase  ≥ 81% 

menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan masuk ke dalam kategori sangat praktis. 

Maka dari itu dapat disintesiskan bahwa e-modul flipbook yang dikembangkan sangat praktis 

untuk digunakan. 

Evaluation (Evaluasi) 

E-modul flipbook yang dikembangkan dapat diakses dan digunakan dengan mudah serta 

dapat meningkatkan semangat belajar karena tampilan serta elemen interaktif yang menarik. 

Hal tersebut didapatkan dari hasil penilaian pada aspek yang telah diuji oleh validator. Dalam 

pengembangannya, e-modul flipbook melalui beberapa kali revisi dan Peneliti telah 

memperbaiki e-modul sesuai dengan saran serta perbaikan yang diberikan oleh validator agar 

dapat memenuhi kelayakan serta kepraktisan. Hasil akhir dari tahapan ini yaitu dihasilkan 

produk berupa E-Modul Berbasis Andorid Digital Flipbook pada Elemen Dasar-Dasar 

Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis yang layak dan praktis untuk digunakan.  

Kesimpulan 

Berdasarkann hasil pengembangan E-Modul Berbasis Android Flipbook pada Elemen 

Dasar-Dasar Manajemen Perkantoran dan Layanna Bisnis, didapatkan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pengembangan E-Modul Berbasis Android Digital Flipbook pada Elemen Dasar- Dasar 

Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis di SMKN 48 Jakarta dilakukan dengan 

menggunakan model penelitian ADDIE (Analyze, Design, Development, Implementation, 

Evaluation). E-modul yang dikembangkan dapat digunakan dalam kegiatan belajar 

mengajar dan memudahkan peserta didik maupun guru dalam menggunakan sumber 

belajar. 

2. Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan oleh beberapa ahli yaitu ahli materi, ahli 

bahasa dan ahli media, e-modul flipbook yang dikembangkan memperoleh rata-rata 

persentase sebesar 91% dengan kategori sangat layak. Dari hasil tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa E-Modul Berbasis Android Digital Flipbook pada Elemen Dasar- 

Dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis sangat layak untuk masuk ke tahap uji 

coba.  

3. Berdasarkan hasil uji praktikalisasi yang dilakukan pada 36 peserta didik Fase E MP 

dengan tiga tahap uji yaitu one to one evaluation, uji coba kelompok kecil, dan uji coba 

kelompok besar, didapatkan hasil bahwa e-modul flipbook yang dikembangkan 

memperoleh rata-rata persentase sebesar 93% dengan kategori sangat praktis. Dari hasil 



 

 

 
 

   926 

http://jurnal.kolibi.org/index.php/neraca 

3025-1192 

(2025), 3 (6): 926-926 

Neraca 
Jurnal Ekonomi, Manajemen dan Akuntansi 

tersebut dapat disimpulkan bahwa pengembangan E-Modul Berbasis Android Digital 

Flipbook pada Elemen Dasar- Dasar Manajemen Perkantoran dan Layanan Bisnis sangat 

praktis digunakan dalam kegiatan belajar mengajar.  
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